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Abstract. This study aims to evaluate the planning, implementation, and
constraints of the independent curriculum management at SMP Negeri 1
Pamatang Silimahuta. It uses a qualitative research method. Data was collected
through observation, interviews, and documentation involving subjects such as
the principal, vice principal for curriculum, teachers, students, and parents. The
data analysis techniques used include data reduction, data presentation, data
validity, credibility, and drawing conclusions and verification. The results of the
study showed that the planning and implementation of the Independent Learning
Curriculum at SMP Negeri 1 Pamatang Silimahuta were carried out inclusively
by involving all stakeholders, including parents of students, in supporting
project-based learning and strengthening character education. Despite facing
challenges such as lack of teacher readiness and limited facilities and
infrastructure, the implementation of this curriculum showed positive results,
marked by increased student enthusiasm and commitment from stakeholders.
Evaluation was carried out through observation of changes in student attitudes
and learning outcomes, with the hope that this curriculum will continue to be
developed as an educational solution that is relevant to the demands of the times

Keywords: Curriculum Management, Independent Curriculum, Implementation
of The Independent Curriculum

Abstrak. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi perencanaan, pelaksanaan dan
kendala manajemen kurikulum merdeka di SMP Negeri 1 Pamatang Silimahuta.
Menggunakan metode penelitian kualitatif. Data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi dengan subjek kepala sekolah, wakil kepala sekolah
bidang kurikulum, guru, siswa dan orang tua siswa. Teknik analisis data yang
dilakukan yaitu reduksi data, penyajian data, keabsahan data, credibility, dan
menarik kesimpulan dan verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perencanaan dan pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar di SMP Negeri 1
Pamatang Silimahuta dilakukan secara inklusif dengan melibatkan seluruh
stakeholder, termasuk orang tua siswa, dalam mendukung pembelajaran berbasis
proyek dan penguatan pendidikan karakter. Meskipun menghadapi tantangan
seperti kurangnya kesiapan guru dan keterbatasan sarana prasarana, penerapan
kurikulum ini menunjukkan hasil positif, ditandai dengan meningkatnya
antusiasme siswa dan komitmen para stakeholder. Evaluasi dilakukan melalui
observasi perubahan sikap dan hasil belajar siswa, dengan harapan kurikulum ini
terus dikembangkan sebagai solusi pendidikan yang relevan dengan tuntutan
zaman.

Kata Kunci: Manajemen Kurikulum, Kurikulum Merdeka, Penerapan
Kurikulum Merdeka
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PENDAHULUAN

Kurikulum merdeka merupakan suatu tantangan yang harus dilaksanakan oleh satuan
pendidikan. Kurikulum merdeka menuntut dituntut penerapan pembelajaran yang maksimal
baik itu peserta didiknya maupun para gurunya. Para guru harus memiliki empat kompetensi
dan tidak boleh menguranginya karena sangat berpengaruh pada proses pembelajaran. Oleh
karena itu banyak ditemukan permasalahan yang terjadi dalam implementasi kurikulum
merdeka. Salah satunya permasalahan yang paling mendasar adalah sarana prasarana sekolah
yang kurang memadai dalam penerapan kurikulum merdeka yang lebih menekankan pada
penggunaan teknologi dan informasi dalam pelaksanaannya (Jojor & Sihotang, 2022).

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Azizah (2024) bahwa sekolah yang menerapkan
kurikulum merdeka yang pelaksanaannya lebih berbasis teknologi informasi sangat
berpengaruh dalam meningkatkan kualitas sekolah. Hal inilah yang membuat sebagian besar
sekolah banyak terkendala dalam kurikulum merdeka. Karena teknologi ini perlu adanya
sarana prasarana yang lengkap pada suatu sekolah. Selain itu, masih banyak guru yang kurang
paham dalam penerapannya karena kurikulum merdeka lebih menekankan kemampuan guru
dalam mengarahkan siswa lebih kreatif, aktif, produktif dan berpikir kritis (Meisin, etal.,2022).

Guru harus mampu menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dengan efektif agar
penerapan kurikulum merdeka dapat mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karenanya guru
memiliki peran besar dalam upaya mengaplikasikan kurikulum merdeka untuk meningkatkan
mutu pembelajaran di sekolah. (Rokhyani, 2022) menyatakan bahwa upaya dalam
Implementasi Pembelajaran Berbasis Kurikulum merdeka di lembaga pendidikan dilakukan
dengan meningkatkan kinerja guru. Untuk itu, tanggung jawab guru menjadi variabel yang
penting dalam upaya meningkatkan prestasi belajar siswa. Peningkatan output pendidikan
melalui prestasi belajar tercermin dari tanggung jawab guru dalam melaksanakan tugas
pokoknya. Tanggung jawab guru yang tinggi terlihat ketika guru memiliki motivasi yang tinggi
pada tugas mengajar, menguasai dan mengembangkan bahan ajar, disiplin dan memiliki
Kreativitas yang tinggi dalam proses belajar mengajar.

Kemendiknas (2019) mengindikasikan bahwa tugas dan tanggung jawab utama guru
antara lain adalah sebagai berikut: (1) tugas guru sebagai pengajar (Instruksional) bertugas
merencanakan program pengajaran, melaksanakan program yang telah disusun dan
melaksanakan penilaian setelah program itu dilaksanakan; (2) tugas guru sebagai pendidik
(Edukator), mengarahkan peserta didik pada tingkat kedewasaan yang berkepribadian

sempurna; (3) tugas guru sebagai pemimpin (Managerial), guru bertugas memimpin dan
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mengendalikan diri sendiri, peserta didik dan masyarakat yang terkait, menyangkut upaya
pengarahan, pengawasan, pengorganisasian, pengontrolan, partisipasi atas program yang
dilakukan.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di SMP Negeri 1 Pamatang Silimahuta, sejak
tahun 2022 pemerintah menerapkan pemakaian kurikulum merdeka dalam proses
pembelajaran. Pada SMP Negeri 1 Pamatang Silimahuta telah diterapkan kurikulum merdeka
dalam pembelajaran, yang dimulai bulan Juli 2023 dan berjalan dengan baik meskipun terdapat
beberapa kendala yang namun masih bisa diatasi. Akan tetapi, dalam pelaksanaannya masih
belum maksimal dikarenakan masih kurangnya kerja sama, persiapan dan pemahaman tenaga
pendidik dalam mempersiapkan dan mengembangkan proses pembelajaran yang sesuai dengan
tujuan kurikulum merdeka. Sehingga, hal tersebut menjadi faktor penghambat dalam
penerapan kurikulum merdeka itu sendiri dan berpengaruh pada kualitas mutu pendidikan

Selain itu, terdapat beberapa kendala seperti pembuatan perangkat Pembelajaran berupa
modul ajar, Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) dan beberapa guru yang harus belajar kembali
mengenai kurikulum merdeka ini. Pada kurikulum merdeka ini guru mesti membuat strategi
metode pembelajaran yang sesuai dengan minat dan profil siswa atau karakter siswa, jadi di
sini guru harus paham bagaimana metode yang tepat guna menunjang proses pembelajaran
supaya rencana dan tujuan pembelajaran tercapai. Pada kurikulum ini sekolah berusaha
membuat program-program baru yang menunjang pembelajaran dan bisa memaksimalkan
prestasi baik akademik atau non akademik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
Penerapan Manajemen Kurikulum Merdeka belajar dalam meningkatkan mutu pembelajaran

di SMP Negeri 1 Pamatang Silimahuta.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Safaruddin et al., (2023)
mengungkapkan bahwa penelitian kualitatif dilakukan karena peneliti ingin mengeksplor
fenomena-fenomena yang tidak dapat dikuantifikasikan yang bersifat deskriptif seperti proses
suatu langkah kerja, formula suatu resep, pengertian-pengertian tentang suatu konsep yang
beragam, karakteristik suatu barang dan jasa, gambar-gambar, gaya-gaya, tata cara suatu
budaya, model fisik suatu artifak dan lain sebagainya. Lokasi penelitian merupakan objek
penelitian tempat kegiatan penelitian dilakukan. Penentuan lokasi penelitian dimaksudkan
untuk mempermudah atau memperjelas lokasi yang menjadi sasaran dalam penelitian (Sujjada

et al., 2022). Peneliti memilih lokasi penelitian di SMP Negeri 1 Pamatang Silimahuta sebagai
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lokasi penelitian yaitu karena belum pernah diadakan penelitian yang serupa khususnya
mengenai penerapan kurikulum merdeka dalam meningkatkan mutu pembelajaran dan baru
pertama diterapkan.

Variabel dalam penelitian ini adalah variabel bebas dan terikat. Variabel bebas terdiri dari
manajemen kurikulum merdeka belajar. Variabel terikat pada penelitian ini adalah Mutu
Pembelajaran. Sesuai dengan karakteristik data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka
teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Teknik analisis data yang dilakukan yaitu reduksi data, penyajian data, keabsahan data,

credibility, dan menarik kesimpulan dan verifikasi.

HASIL
Perencanaan Kurikulum Merdeka Belajar dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran di
SMP Negeri 1 Pamatang Silimahuta

Perencanaan merupakan fungsi pertama dari adanya manajemen di sebuah organisasi
seperti sekolah. Dalam merancang manajemen kurikulum, sekolah perlu mempertimbangkan
kebutuhan serta potensi siswa, memperbarui metode pengajaran, dan memastikan kurikulum
yang disusun selaras dengan standar nasional. Selain itu peneliti juga menjadikan pedoman
kurikulum merdeka belajar yang ditetapkan oleh pemerintah sebagai acuan penilaian
kurikulum merdeka yang diterapkan di SMP Negeri 1 Pamatang Silimahuta. Adapun isi
pedoman kurikulum merdeka secara umum yaitu berisi: (1) Landasan filosofis dan yuridis, (2)
Tujuan kurikulum merdeka, (3) Karakteristik kurikulum merdeka, (4) Strukutur kurikulum, (5)
Prinsip pengelolaan pembelajaran, (6) Prinsip penilaian, (7) Projek penguatan profil pelajar
pancasila (P5), (8) Peran guru dan kepala sekolah, (9) Implementasi bertahap dan fleksibilitas.

Untuk memahami bagaimana kepala sekolah, stakeholder, orang tua siswa merencanakan
dan menerapkan kurikulum merdeka di SMP Negeri 1 Pamatang Silimahuta, peneliti
melakukan wawancara dengan beberapa pertanyaan terarah. Terkait data identitas kepala
sekolah, stakeholder, orang tua siswa dapat dilihat pada lampiran 2.

Pertanyaan pertama yang diajukan oleh peneliti kepada kepala sekolah yaitu Ibu Anita
Pasaribu dan wakasek bidang kurikulum yaitu bapak Petrus Togu P Rumahorbo terkait
kebijakan sekolah menerapkan kurikulum merdeka dan strategi yang dilakukan di SMP Negeri

1 Pematang Silimahuta?
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Kepala Sekolah “Yang saya pahami tentang kurikulum merdeka belajar adalah
kurikulum yang memberikan keleluasaan kepada pendidik dan peserta didik untuk
menentukan cara, tujuan, dan model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan,
minat, dan bakat mereka. Kurikulum penting dalam konteks pendidikan kerena menjadi
panduan dalam proses belajar-mengajar. Adapun strategi manajemen yang digunakan
sekolah untuk menerapkan kurikulum merdeka disekolah ini adalah dengan menyusun
modul ajar, memfasilitasi guru dengan mengadakan diklat, workshop, dll, selanjutnya
dengan melakukan evaluasi berkelanjutan dan belajar secara kolaboratif”.

Hal ini didukung oleh hasil wawarancara yang dilakukan dengan wakasek bidang
kurikulum:

Wakasek bidang kurikulum “Sebagai wakil kepala sekolah bidang kurikulum pastinya
saling bekerjasama dalam mendorong kolaborasi antara guru dan siswa dalam proses
pembelajaran menggunakan kurikulum merdeka belajar”.

Selain pernyataan dari kepala sekolah yang dilakukan oleh peneliti selanjutnya peneliti
melakukan wawancara dengan guru yaitu bapak Hamdan Abdi terkait dengan metode dan
adaptasi pembelajaran yang dilakukan?

Guru “Pencrapan pembelajaran berdefrensiasi dalam kelas saya lakukan dengan
berbagai cara, yaitu: melakukan penilaian awal untuk mengetahui kemampuan, minat,
dan gaya belajar siswa, merancang metode penilaian bervariasi sesuai dengan gaya
bahasa dan minat siswa, menggunakan berbagai metode pengajaran seperti diskusi
kelompok, pembelajaran berbasis projek, dan pembelajaran mandiri. Selain itu dengan
kurikulum merdeka belajar ini, siswa dapat belajar sesuai dengan kebutuhan atau gaya
belajar siswa. Adanya kurikulum merdeka ini mendorong guru menerpakan strategi
pembelajaran yang fleksibel, dan berpusat pada siswa. Saya merancang pembelajaran
sesuai kebutuhan dan kondisi siswa, memanfaatkan model pembelajaran yang dapat
meningkatkan keterlibatan siswa”.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan siswa terkait pengalaman siswa dalam

pembelajaran berbasis proyek melalui penerapan kurikulum merdeka yang dilakukan?

Siswa “Pengalaman saya sangat baik dan menyenangkan, karena belajar dengan
kurikulum merdeka belajar pembelajaran sangat menyenangkan dan mudah dipahami.
Yang paling saya suka dari kurikulum ini adalah metode pembelajaran yang dilakukan
oleh guru, karena kami dapat belajar dengan mengaitkan nilai-nilai budaya dan tarian
daerah yang menarik dan juga asik”.

Kemudian peneliti juga melakukan wawancara dengan orang tua siswa yaitu ibu Arini
Natalia BR Munthe terkait pemahaman mereka akan kurikulum merdeka dan apakah ada

keterlibatan mereka dalam mendukung pendidikan berbasis karakter dan budaya lokal?

Orang tua siswa “Ya saya tahu, karena anak cerita dirumah kalau mereka sudah
menggunakan kurikulum merdeka dan ada juga sosialisasi dari sekolah sewaktu
mendaftarkan masuk sekolah. Dan kurikulum ini lebih baik dari kurikulum sebelumnya
karena dapat melatih anak lebih kreatif. Terkait keterlibatan ya sudah ada, karena dalam
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pembelajaran anak-anak harus ada tanda tangan orang tua setiap ada tugas/PR ataupun
sebaliknya”.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan menunjukkan bahwa Kepala sekolah dan
wakasek bidang kurikulum sepakat bahwa Kurikulum Merdeka memberikan keleluasaan bagi
pendidik dan peserta didik dalam menentukan metode, tujuan, dan model pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan mereka. Untuk mendukung penerapannya, sekolah menerapkan
strategi manajemen seperti penyusunan modul ajar, pelatihan guru melalui diklat dan
workshop, evaluasi berkelanjutan, serta pembelajaran kolaboratif. Hasil wawancara dengan
guru menyatakan bahwa menerapkan pembelajaran berdiferensiasi dengan menilai
kemampuan, minat, dan gaya belajar siswa, serta menggunakan metode dan penilaian yang
bervariasi. Kurikulum Merdeka memungkinkan saya lebih memahami potensi siswa serta
mendorong strategi fleksibel yang berpusat pada siswa. Selain itu siswa merasa puas dang
menyennagkan apabila pembelajaran mnggunakan kurikulum merdeka serta adanya dukungan

atas pelaksanaan kurikulum ini oleh orang tua siswa.

Pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran di
SMP Negeri 1 Pamatang Silimahuta

Pelaksanaan manajemen kurikulum merdeka belajar merupakan suatu upaya untuk
memberikan fleksibilitas kepada sekolah, wakasek bidang kurikulum, guru dan siswa dalam
mengatur proses pembelajaran sesuai kebutuhan dan Kkarakteristik siswa. Dalam
pelaksanaannya tentu membutuhkan adaptasi dan inovasi dari seluruh pemangku kepentingan
pendidikan, termasuk guru, siswa, dan orang tua siswa yang ada di sekitar SMP Negeri 1
Pamatang Silimahuta untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih holistik dan sesuai dengan
tantangan zaman. Dalam pelaksanaan penerapan kurikulum merdeka belajar, SMP Negeri 1
Pamatang Silimahuta meyesuaikan dengan pedoman kurikulum merdeka belajar yaitu melalui
kegiatan Projek penguatan profil pelajar pancasila (P5), dalam hal ini sekolah melakukan
kegiatan P5 yaitu: (1) berkebinekaan global, (2) kearifan lokal, (3) kewirausahan, dan (4) suara
demokrasi.

Untuk mendapatkan informasi bagaimana kepala sekolah, wakasek bidang kurikulum dan
guru dalam melaksanakan kurikulum yang sudah dirancang sebelumnya dalam perencanaan
kurikulum merdeka belajar. Peneliti menanyakan beberapa pertanyaan kepada kepala sekolah,
wakasek bidang kurikulum dan juga guru. Adapun pertanyaan yang diajukan kepada kepala

sekolah yaitu terkait bagaimana langkah-langkah dan cara sekolah melibatkan guru dalam
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mengintegrasikan nilai-nilai P5 serta bagaimana cara sekolah melibatkan orang tua dalam
pelaksanaan kurikulum ini?

Kepala Sekolah “Langkah-langkah yang dilakukan dalam meningkatkan mutu
pembelajaran melalui kurikulum merdeka belajar ialah menyusun perencanaan,
identifikasi kebutuhan siswa, pengembangan pembelajaran, penguatan pendidikan
karakter, penialain, pengembangan kompetensi guru, dan evaluasi kinerja. Cara sekolah
melibatkan guru ialah bukan hanya sebatas memberikan infromasi kepada siswa, tetapi
lebih pada membimbing menjadi induvidu yang lebih berkualitas dan siap menghadapi
tantangan masa depan, dengan adanya kolaboras yang baik antara guru dengan warga
sekolah, maka akan menghasilkan pembelajaran yang berkualitas.sekolah juga
melibatkan orang tua dalam mendukung pelaksanaan kurikulum ini dengan cara
menjalin kerjasama yang baik dalam mendidik anak, dimana setiap menerima raport
semester anak orangtua diundang ke sekolah dan mengadakan rapat komite dan orang
tua siswa, dan adanya kolaborasi yang baik dimasyarakat dalam memajukan sekolah”.

Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan wakasek bidang kurikulum untuk
menanyakan terkait pelatihan guru dan cara sekolah memastikan kesiapan guru dan bahwa
setiap mata pelajaran mengandung kurikulum merdeka belajar yang dilakukan di SMP Negeri

1 Pamatang Silimahuta?

Wakasek bidang kurikulum “Pelatihan mandiri, diskusi dan mengikuti diklat. Adapun
cara sekolah unutk memastikan kesiapan guru ialah memlaui perangkat pembelajaran
yang digunakan guru yang memuat kurikulum merdeka, sedangkan cara unutk
memastikan bahwa setiap mata pelajaran mengandung kurikulum merdeka yaitu
melalui memastikan bahwa dalam kurikulum merdeka belajar sudah memuat unsur P5”.

Kemudian peneliti juga melakukan wawancara dengan guru untuk menanyakan terkait
pengalamannya dalam pelaksanaan kurikulum merdeka belajar yang dilakukan di SMP Negeri

1 Pamatang Silimahuta?

Guru “Pengalaman saya dalam mengajar menggunakan kurikulum adalah saya dapat
mengetahui potensi siswa lebih dalam, melihat proses pembelajaran lebih mereka,
menyenangkan, dan bermakna. Pelaksanaan kurikulum ini mendapat dukungan dari
sekolah dalam bentuk motivasi, mednukung kreativitas dan inovas, merancang program
dan materi pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Pelaksanan ini
juga melibatkan dukungan orang tua seperti mengenali minat anak, memantau anak
mengerjakan PR, memberikan motivasi, dan semangat serta bertanya terkait tugas,
praktik, kegiatan dan materi pembelajaran anak disekolah”.

Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara dengan siswa dan orang tua siswa untuk
mendukung pernyataan yang diberikan oleh guru dalam pelaksanaan kurikulum merdeka di

SMP Negeri 1 Pamatang Silimahuta?
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Siswa “Melalui pelaksanaan kurikulum merdeka ini saya merasa pembelajaran jauh
lebih muda karena guru sangat berperan membantu atau mengajar kami. Saya merasa
setelah diadakan kurikulum merdeka ini saya menjadi lebih mandiri dan baik karena
materi lebih mudah dipahami”.

Adapun hasil wawancara yang dilakukan dengan orang tua siswa:

Orang tua siswa “Ya benar sekolah sudah melibatkan para orang tua dalam pelaksanaan
kurikulum merdeka ini, karena dalam mempersiapkan pelaksanaan p5 dalam kurikulum
orang tua selalu terlibat, baik itu penyediaan bahan-bahan maupun tenaga dan motivasi.
Hasil dari kegiatan P5 yaitu kearifan lokal dalam meingkatkan mutu pembelajaran di
sekolah sangatlah bagus, karena anak-anakpun menjadi tau budayanya. Pelakasanan p5
yang saya tahu ialah kebhinekaan global, kearifan lokal, wirausaha dan suara
demokrasi .

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakuakan dengan kepala sekolah, wakasek bidang
kurikulum, guru, siswa dan juga orang tua siswa yang berada di SMP Negeri 1 Pamatang
silimahuta serta didukung oleh hasil observasi yang dilakukan saat pelaksaanan kurikulum
merdeka belajar dikelas menunjukkan bahwa sekolah, guru, siswa dan orang tua siswa sudah
melakukan kolaborasi dan kerjasama yang baik dalam mendukung pelaksanaan kurikulum
merdeka belajar ini. Hal ini juga didukung berdasarkan hasil observasi siswa dan guru yang
menunjukkan bahwa penerapan kurikulum merdeka belajar telah terlaksana dengan baik, hal
ini tampak diawali dari guru masuk kelas dengan tepat waktu, pemberian projek hingga projek

diselesaikan dengan baik.

Kendala dan Evaluasi Kurikulum Merdeka Belajar dalam Meningkatkan Mutu
Pembelajaran di SMP Negeri 1 Pamatang Silimahuta

Dalam pelaksanaan kurikulum merdeka belajar di SMP Negeri 1 Pamatang Silimahuta,
tentulah mendapati kendala dalam pelasaksanaan nya. Dalam penelitian ini peneliti akan
mengidentifikasikan kendala yang dihadapi para stakholder di sekolah dan bagaimana sekolah
menyesuaikan kurikulum merdeka belajar dengan standar pendidikan yang ada. Adapun
pertanyaan yang diajukan peneliti kepada kepala SMP Negeri 1 Pamatang Silimahuta yaitu apa
saja kendala yang dihadapi dalam mengelola kurikulum merdeka belajar dan bagaimana cara
mengevaluasi pelaksaanan kurikulum tersebut?

Kepala sekolah “Tantangan yang dihadapi dalam mengelola dan menerapkan
kurikulum belajar ini ialah kesiapan guru, kurangnya sosialisasi, dan kurangnya sarana
dan prasarana. Adapun cara sekolah dalam mengevaluasi yaitu dengan mengevaluasi
hasil belajar siswa apakah meningkat, pengukuran kemajuan kurikulum, penilaian guru
dan umpan balik siswa dan orang tua”
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Pertanyaan selanjutnya yang diajukan peneliti kepada kepala SMP Negeri 1 Pamatang
Silimahuta yaitu bagaimana harapan terkait kurikulum merdeka belajar ini?

Kepala sekolah “Harapan saya dan rekomendasi untuk meningkatkan efektivitas
penerapan kurikulum merdeka belajar di masa depan seperti adanya forum rutin antara
guru, kepala sekolah dan dinas pendidikan”.
Kemudian peneliti jJuga melakukan wawancara dengan wakasek bidang kurikulum untuk
menanyakan hal sama yaitu terkait kendala, evaluasi dan harapan kedepannya terkait
penerapan kuirkulum merdeka belajar?

Wakasek bidang kurikulum “Adapun kendala yang dihadapi ialah kesiapan guru masih
kurang dan keterbatasan sumber daya. Sedangkan adapun solusi yang diajukan ialah
pendampingan guru dan ajakan guru untuk mengikuti diklat. Adapun evaluasi yang
dilakukan yaitu dengan melihat peruabhan siswa apakah semakin saling menghargai
satu sama lain dan cara menghargai guru. Harapan saya kedepan nya agar lebih
mempersiapkan guru, melibatkan SDM dan melakukan paradigma pembelajaran”.

Kemudian peneliti juga melakukan wawancara dengan guru untuk menanyakan terkait
kendala, evaluasi dan harapannya terkait penarapan kurikulum merdeka belajar kedepannya?

Guru “Tantang terbesar dalam menerapkan kurikulum merdeka adalah kesiapan dan
kompetensi guru-guru dituntut lebih kreatif dan fleksibel dalam menyusun dan
melaksanakan pembelajaran. Untuk evaluasi saya melakukan berbagai bentuk
penailaian, seperti penialain proyek untuk mengasah keterampilan berkolaboras,
berkomunikasi dan berfikir Kkritis, selain itu saya mengguankan bentuk perincian tugas
dan ujian untuk memberikan gambaran yang lebih akurat tentang keterampilan dan
pemahamn siswa. Harapan saya di masa depan adaalh terwujudnya generasi yang
cerdas berkarakter dan jiwa pancasila melalui kurikulum merdeka belajar ini”.

Selain itu peneliti juga melakukan wawancara dengan siswa dan orang tua untuk
menanyakan terkait kendala dan harapannya terkait penarapan kurikulum merdeka belajar
kedepannya?

Siswa “Saya hanya merasa masih kurang banyak berlatih, harapan saya adalah agar
murid dapat lebih mengahrgai guru, teman dan menjadi pribadi yang lebih baik lagi”.

Hasil wawanacara orang tua siswa:

Orang tua siswa “Harapan saya dimasa depan dengan adanya kurikulum merdeka agar
difasilitasi lebih lagi sarana dan prasarananya”.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan bahwa kendala yang dialami para
stakeholder sekolah terutama ialah kesiapan guru dan minimnya sarana dan prasarana yang

dibutuhkan dalam pelaksanaan kurikulum merdeka pelajar. Sedangkan untuk evaluasi yang

dilakukan ialah menggunakan penilaian langsung seperti perubahan sikap siswa dan
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peningkatan hasil belajar siswa. Terkait harapan para narasumber menyatakan bahwa dengan
adanya kurikulum merdeka belajar ini dapat membentuk generasi yang jauh lebih baik juga
masih diperlukannya persiapan kesiapan guru dan lebih memberi fasilitas sarana dan prasarana

yang dibutuhkan dalam melaksanakan kurikulum merdeka belajar tersebut

DISKUSI
Perencanaan Kurikulum Merdeka Belajar dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran di
SMP Negeri 1 Pamatang Silimahuta

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa Kepala sekolah dan
wakasek bidang kurikulum sepakat bahwa Kurikulum Merdeka memberikan keleluasaan bagi
pendidik dan peserta didik dalam menentukan metode, tujuan, dan model pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan mereka. Untuk mendukung penerapannya, sekolah menerapkan
strategi manajemen seperti penyusunan modul ajar, pelatihan guru melalui diklat dan
workshop, evaluasi berkelanjutan, serta pembelajaran kolaboratif. Hasil wawancara dengan
guru menyatakan bahwa menerapkan pembelajaran berdiferensiasi dengan menilai
kemampuan, minat, dan gaya belajar siswa, serta menggunakan metode dan penilaian yang
bervariasi. Kurikulum Merdeka memungkinkan saya lebih memahami potensi siswa serta
mendorong strategi fleksibel yang berpusat pada siswa. Selain itu siswa merasa puas dang
menyennagkan apabila pembelajaran mnggunakan kurikulum merdeka serta adanya dukungan

atas pelaksanaan kurikulum ini oleh orang tua siswa.

Pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran di
SMP Negeri 1 Pamatang Silimahuta

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan kepala sekolah, wakasek bidang
kurikulum, guru, siswa dan juga orang tua siswa yang berada di SMP Negeri 1 Pamatang
silimahuta serta didukung oleh hasil observasi yang dilakukan saat pelaksaanan kurikulum
merdeka belajar dikelas menunjukkan bahwa sekolah, guru, siswa dan orang tua siswa sudah
melakukan kolaborasi dan kerjasama yang baik dalam mendukung pelaksanaan kurikulum
merdeka belajar ini. Hal ini juga didukung berdasarkan hasil observasi siswa dan guru yang
menunjukkan bahwa penerapan kurikulum merdeka belajar telah terlaksana dengan baik, hal
ini tampak diawali dari guru masuk kelas dengan tepat waktu, pemberian projek hingga projek

diselesaikan dengan baik.
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Kendala dan Evaluasi Kurikulum Merdeka Belajar dalam Meningkatkan Mutu
Pembelajaran di SMP Negeri 1 Pamatang Silimahuta

Hasil penelitian yang dilakukan bahwa kendala yang dialami para stakeholder sekolah
terutama ialah kesiapan guru dan minimnya sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam
pelaksanaan kurikulum merdeka pelajar. Sedangkan untuk evaluasi yang dilakukan ialah
menggunakan penilaian langsung seperti perubahan sikap siswa dan peningkatan hasil belajar
siswa. Terkait harapan para narasumber menyatakan bahwa dengan adanya kurikulum merdeka
belajar ini dapat membentuk generasi yang jauh lebih baik juga masih diperlukannya persiapan
kesiapan guru dan lebih memberi fasilitas sarana dan prasaran yang dibutuhkan dalam

melaksanakan kurikulum merdeka belajar tersebut

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dijabarkan sebelumnya, maka peneliti
dalam hal ini menyimpulkan bahwa perencanaan kurikulum merdeka belajar di SMP Negeri 1
Pamatang Silimahuta melibatkan seluruh stakeholder sekolah dan orang tua siswa secara
inklusif. Kurikulum merdeka belajar ini dianggap sebagai solusi atas tantangan pendidikan dan
mendukung pembelajaran berbasis project. Adanya dukungan positif dari Stakeholder dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran di SMP Negeri 1 Pamatang Silimahuta. Hasil pelaksanaan
kurikulum merdeka belajar di SMP Negeri 1 Pamatang Silimahuta berjalan dengan baik
meskipun mendapati tantangan. Proses pelaksanaan diawali dari perubahan siswa serta
keantusian siswa dalam belajar. Para Stakeholder di sekolah menunjukkan antusiasme dan
komitmen dalam pelaksanaan kurikulum. Oleh karena itu pelaksanaan kurikulum merdeka di
SMP Negeri 1 Pamatang Silimahuta menunjukkan potensi yang besar dalam meningkatkan
kualitas pendidikan.

Penelitian ini menunjukkan beberapa kendala yang dihadapi dalam penerapannya di SMP
Negeri 1 Pamatang Silimahuta. kendala itu sendiri berupa kurangnya kesiapannya guru dan
minimnya saran dan prasarana yang diperlukan. Evalusi yang dilakukan dalam penelitian ini
yaitu dengan melakukan pengamatan langsung dari perubahan sikap dan hasil belajar siswa.
Adapun harapan baik dari kepala sekolah, waka bidang urikulum, guru, siswa, dan orang tua
ialah agar kurikulum merdeka belajar ini lebih dikembangkan karena dianggap baik digunakan

sebagai solusi atas tuntan zaman
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